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ABSTRAK  

 

RM Ibu Eka merupakan rumah makan khas Sunda yang menyajikan hidangan 

autentik berbahan segar lokal, serta menawarkan suasana nyaman dan pelayanan 

hangat kepada pelanggan. Meskipun memiliki potensi daya tarik yang kuat, strategi 

promosi yang diterapkan masih terbatas pada media cetak sederhana dan 

mengandalkan rekomendasi pelanggan serta ulasan daring, sehingga penyampaian 

informasi dan citra usaha belum sepenuhnya efektif. Menanggapi hal ini, dilakukan 

perancangan marketing collateral sebagai media promosi visual yang 

menyampaikan informasi secara terstruktur, konsisten, dan menarik. Proses 

perancangan mengikuti lima tahapan design thinking, yaitu empathize (observasi 

lapangan, wawancara informal, dan kuesioner daring untuk memahami preferensi 

audiens), define (analisis SWOT untuk merumuskan masalah dan peluang), ideate 

(pengembangan konsep melalui mind map dan moodboard yang menetapkan palet 

warna, tipografi, dan ornamen etnik), prototype dan testing (uji coba cetak dan 

desain kepada target audiens untuk memperoleh feedback konkret). Media utama 

yang dibuat berupa banner 2×1 m, didukung empat banner penunjuk arah (jarak 

2 km, 1 km, 500 m, dan 200 m), menu A4 dua sisi, poster A3 informasi tentang 

edukasi lalat di Pangalengan, serta desain digital untuk cover highlights Instagram 

Story. Keseluruhan desain menekankan karakter tradisional dan kehangatan lokal 

melalui komposisi warna merah tua, kuning kunyit, dan coklat hangat yang 

membumi, dipadu ilustrasi daun pisang dan motif batik. Hasil uji coba 

menunjukkan tanggapan positif dari audiens, lengkap dengan masukan untuk 

penyesuaian ukuran teks, hingga peningkatan kontras warna. Dengan demikian, 

perancangan ini diharapkan dapat memperkuat kesan profesional rumah makan dan 

memberikan dukungan visual yang relevan, serta memberikan kerangka praktis 

bagi pelaku usaha kuliner lain dalam membangun citra merek melalui media 

promosi cetak dan digital. 

 

Kata kunci: RM Ibu Eka, Marketing Collateral, Media promosi, design thinking, 

rumah makan Sunda  
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ABSTRACT  

 

RM Ibu Eka is a Sundanese restaurant that serves authentic dishes made from fresh 

local ingredients, and offers a cozy atmosphere and warm service to customers. 

Despite its strong potential appeal, the promotional strategy applied is still limited 

to simple print media and relies on customer recommendations and online reviews, 

so the delivery of information and business image has not been fully effective. In 

response to this, marketing collateral was designed as a visual promotional medium 

that conveys information in a structured, consistent, and attractive manner. The 

design process followed the five stages of design thinking, namely empathize (field 

observations, informal interviews, and online questionnaires to understand 

audience preferences), define (SWOT analysis to formulate problems and 

opportunities), ideate (concept development through mind map and moodboard 

that define color palettes, typography, and ethnic ornaments), prototype and test 

(print and design trials to target audiences to obtain concrete feedback). The main 

media created is a 2×1 m banner, supported by four direction banners (2 km, 1 km, 

500 m, and 200 m distance), A4 double-sided menu, A3 poster with information 

about fly education in Pangalengan, and digital design for Instagram Story 

highlights cover. The overall design emphasizes traditional character and local 

warmth through the color composition of dark red, turmeric yellow, and warm 

brown, combined with illustrations of banana leaves and batik motifs. The pilot test 

results showed positive feedback from the audience, complete with suggestions for 

adjusting the text size, to increasing color contrast. Thus, this design is expected to 

strengthen the professional impression of the restaurant and provide relevant visual 

support, as well as provide a practical framework for other culinary businesses in 

building brand image through print and digital promotional media. 

 

Keywords: RM Ibu Eka, Marketing Collateral, Promotional media, design thinking, 

Sundanese restaurant  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Industri kuliner kini semakin berkembang pesat seiring meningkatnya 

kebiasaan makan di luar, baik di daerah perkotaan maupun kawasan wisata. Tidak 

hanya sebagai kebutuhan, aktivitas ini juga berperan dalam aspek sosial, seperti 

berkumpul bersama keluarga, rekan kerja, atau teman. Berdasarkan artikel Kompas, 

dari (Purwanto & Pancawati, 2024), pada tahun 2021, Kementerian Perdagangan 

RI menyebut bahwa sektor kuliner mendominasi bisnis waralaba di Indonesia 

dengan porsi sebesar 53 persen, diikuti oleh sektor ritel sebesar 15,3 persen. 

Tingginya persaingan ini membuat pelaku usaha tidak hanya berlomba dalam 

menghadirkan cita rasa yang lezat, tetapi juga dalam membangun strategi 

pemasaran yang efektif. Pelanggan kini tidak hanya mempertimbangkan faktor 

rasa, tetapi juga pengalaman menyeluruh yang ditawarkan oleh sebuah rumah 

makan, mulai dari kenyamanan tempat, kemudahan akses informasi, hingga daya 

tarik dalam materi promosi. 

Persaingan rumah makan tidak hanya datang dari sesama restoran, tetapi 

juga dari ketersediaan variasi layanan makanan yang lebih fleksibel seperti katering 

keluarga serta berkembangnya pendekatan promosi yang semakin kreatif. Banyak 

rumah makan mulai merintis layanan katering sebagai strategi ekspansi, bukan 

untuk dijadikan fokus utama usaha, melainkan sebagai pelengkap guna menjangkau 

masyarakat lokal yang membutuhkan penyedia paket makanan untuk acara tertentu, 

sekaligus memperluas pasar tanpa bergantung pada kunjungan pelanggan yang 

terkadang bersifat musiman (Apriatni, 2022). Dalam menghadapi dinamika 

tersebut, strategi branding memegang peran penting dalam membentuk citra usaha 

serta memposisikan rumah makan secara tepat di benak pelanggan. Branding yang 

kuat mampu menciptakan persepsi positif mengenai kualitas layanan dan keunikan 

yang ditawarkan (Gersen & Steckel, 2023). Salah satu bentuk penerapan strategi 

tersebut adalah melalui penggunaan marketing collateral, yaitu media promosi 
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yang dirancang untuk menyampaikan informasi secara jelas sekaligus memperkuat 

daya tarik usaha dalam industri kuliner.  

 Menurut (Huawe et al., 2024) promosi bertujuan untuk menginformasikan 

pelanggan mengenai suatu produk atau layanan dengan harapan dapat 

memengaruhi keputusan pembelian. Di era digital saat ini, media promosi tidak 

hanya terbatas pada cetak, tetapi juga mencakup media digital untuk meningkatkan 

jangkauan dan daya tarik konsumen. Dalam konteks ini, perancangan marketing 

collateral difokuskan pada beberapa elemen utama yang mencerminkan karakter 

visual RM Ibu Eka. elemen-elemen visual yang mencerminkan karakter dan 

identitas RM Ibu Eka sebagai rumah makan khas Sunda. Media yang dirancang 

meliputi banner utama di depan rumah makan, empat banner penunjuk arah (2 km, 

1 km, 500 m, dan 200 m), menu makanan dua sisi ukuran A4, poster informasi 

mengenai edukasi lalat di Pangalengan, serta desain digital untuk cover highlights 

Instagram Story sebagai bentuk media digital. Beberapa di antaranya akan 

disisipkan informasi tambahan terkait layanan katering seperti tulisan "terima 

pesanan nasi box" untuk memperluas jangkauan promosi tanpa mengubah fokus 

utama usaha sebagai rumah makan. Keseluruhan media promosi ini dirancang 

untuk menciptakan kesan visual yang konsisten, profesional, dan mudah dipahami 

oleh pelanggan.  

RM Ibu Eka merupakan rumah makan yang berlokasi di Jl. Raya 

Pangalengan-Banjaran KM.32. Rumah makan ini mulai dibangun pada tahun 2014 

dan resmi didirikan pada Desember 2015 dengan nama awal RM Punthil. Pada 

tahun 2018, rumah makan ini berganti nama menjadi RM Ibu Eka sebagai bagian 

dari penguatan identitas usaha, yaitu mengambil nama pemiliknya yang dikenal 

dengan keahliannya dalam memasak. Sebagai salah satu rumah makan terbesar di 

kawasan tersebut, RM Ibu Eka memiliki fasilitas pendukung seperti kolam ikan, 

area khusus rombongan, variasi tempat duduk, sehingga menawarkan pengalaman 

bersantap yang nyaman bagi pelanggan. Tidak hanya ingin dikenal sebagai 

destinasi wisata kuliner, rumah makan ini juga berupaya memperluas pasarnya 

dengan merintis layanan katering yang menyasar pelanggan keluarga maupun 

penyelenggara acara. Hingga kini, usaha ini terus berkembang dengan 
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mengutamakan penggunaan bahan segar dari hasil pertanian lokal serta 

menerapkan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan daya saing 

di industri kuliner sekitar. 

 Berdasarkan observasi, terdapat beberapa tantangan utama dalam strategi 

promosi RM Ibu Eka. Pertama, citra brand yang belum sepenuhnya kuat 

menyebabkan daya ingat pelanggan terhadap rumah makan ini masih terbatas. 

Kedua, informasi dalam media promosi yang ada belum cukup menarik dan kurang 

merepresentasikan karakter rumah makan secara konsisten, terutama dalam 

memperkenalkan layanan katering sebagai salah satu bentuk ekspansi bisnis. 

Akibatnya, pelanggan potensial yang mencari penyedia layanan katering di sekitar 

Pangalengan mungkin tidak menyadari bahwa RM Ibu Eka menawarkan layanan 

tersebut. Ketiga, aksesibilitas informasi masih terbatas, baik bagi pelanggan yang 

ingin memahami menu secara lebih rinci maupun bagi calon pelanggan yang ingin 

menggunakan layanan katering. 

 Sebagai solusi, perancangan marketing collateral ini diarahkan untuk 

mendukung upaya penguatan citra dan positioning usaha yang kini mulai 

memperkenalkan layanan katering sebagai bagian dari pengembangan bisnis. 

Dengan pendekatan visual yang lebih konsisten, media promosi yang dirancang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi secara lebih terstruktur dan mudah 

dipahami, sekaligus merepresentasikan karakter rumah makan secara menyeluruh. 

Perancangan ini juga mencakup penambahan elemen informatif seperti keterangan 

pemesanan katering pada media promosi tertentu, tanpa mengubah fokus utama 

usaha sebagai rumah makan. Hal ini kemudian melatarbelakangi perancangan 

dengan judul “Perancangan Marketing Collateral untuk Media Promosi RM Ibu 

Eka,” yang diharapkan dapat memperkuat kesan profesional rumah makan dan 

memberikan dukungan visual yang relevan dalam menyampaikan informasi kepada 

pelanggan secara lebih efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan utama 

yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana merancang marketing 
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collateral yang mampu menyampaikan informasi layanan dan identitas usaha 

secara lebih efektif dan menarik kepada pelanggan RM Ibu Eka?” 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Pembahasan dalam tugas akhir ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu: 

1. Proses perancangan marketing collateral untuk RM Ibu Eka guna 

meningkatkan efektivitas pemasaran. 

2. Penerapan teori desain grafis dalam pembuatan materi promosi yang efektif 

dan sesuai dengan brand positioning RM Ibu Eka. 

3. Penerapan desain pada media pendukung, seperti redesign banner utama, 

banner penunjuk arah, menu makanan, kertas informasi atau poster, serta cover 

highlights Instagram Story. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Bagian ini menjelaskan tujuan utama dari proses perancangan, serta manfaat 

yang dapat diperoleh oleh berbagai pihak, baik klien, penulis, maupun masyarakat 

sebagai pembaca laporan ini. Adapun tujuan dan manfaat dari penulisan laporan 

tugas akhir ini meliputi: 

1.4.1 Tujuan Perancangan 

1. Merancang media promosi dalam bentuk marketing collateral yang mampu 

memperkuat brand positioning RM Ibu Eka dan menarik perhatian pelanggan 

secara lebih optimal. 

2. Menerapkan teori desain grafis ke dalam media promosi agar tampil 

menarik secara visual, mudah dipahami, serta sesuai dengan karakter dan pesan 

yang ingin disampaikan oleh rumah makan. 

3. Mengembangkan konsep visual yang selaras dengan strategi branding RM 

Ibu Eka dan mengaplikasikannya ke dalam media utama maupun media pendukung 

secara konsisten. 
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1.4.2 Manfaat Perancangan 

a. Manfaat untuk klien  

Perancangan ini memberikan solusi visual yang memperkuat citra RM Ibu 

Eka melalui desain yang lebih terstruktur, informatif, dan mudah dikenali oleh 

pelanggan. Pelanggan dapat lebih mudah memahami layanan yang ditawarkan, 

termasuk informasi mengenai makanan dan ketersediaan layanan katering, 

sehingga kepercayaan dan loyalitas konsumen dapat meningkat. 

b. Manfaat untuk penulis 

Penulis memperoleh pemahaman mengenai praktik branding dalam usaha 

kuliner lokal serta bagaimana media promosi membentuk persepsi dan pengalaman 

pelanggan. Proses ini sekaligus menjadi wadah untuk mengasah keterampilan 

dalam menerapkan teori desain dan komunikasi visual pada media cetak maupun 

digital yang disesuaikan dengan kebutuhan klien dan audiens. 

c. Manfaat untuk masyarakat (pembaca) 

Tulisan ini dapat menjadi referensi teoritis dan praktis bagi pembaca yang 

memiliki minat pada bidang desain komunikasi visual, khususnya dalam konteks 

promosi usaha kuliner. Hasil perancangan juga dapat dijadikan bahan pertimbangan 

atau studi awal bagi perancang visual, pelaku UMKM, maupun peneliti yang ingin 

memahami pendekatan dalam perancangan media promosi berbasis branding dan 

strategi visual yang terarah. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun berdasarkan struktur sistematika yang 

bertujuan untuk menyajikan pembahasan secara runtut, logis, dan mudah dipahami. 

Penyusunan dibagi ke dalam tiga bab utama, yang masing-masing membahas aspek 

berbeda sesuai dengan fokus dan lingkup perancangan. Adapun uraian dari tiap bab 

adalah sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang yang melandasi pentingnya media 

promosi cetak dalam memperkuat citra dan strategi branding sebuah usaha kuliner, 

khususnya pada RM Ibu Eka. Selain itu, bab ini menguraikan rumusan masalah, 

ruang lingkup perancangan, tujuan dan manfaat dari proyek tugas akhir, serta 

sistematika penulisan laporan secara menyeluruh. Penjelasan difokuskan pada 

bagaimana media promosi dapat dirancang untuk menjawab kebutuhan usaha 

dalam menyampaikan informasi secara lebih menarik, jelas, dan konsisten kepada 

pelanggan. 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi teori-teori dan referensi yang menjadi dasar dalam merancang 

media promosi untuk RM Ibu Eka. Pembahasan mencakup konsep brand 

positioning, strategi branding dalam bisnis kuliner, peran marketing collateral, 

serta prinsip dan elemen desain grafis. Teori tambahan seperti pendekatan design 

thinking juga digunakan untuk mendukung proses pengembangan visual yang 

komunikatif dan relevan dengan konteks usaha. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses 

pengumpulan dan analisis data, mulai dari observasi langsung, penyebaran 

kuesioner, hingga studi kompetitor. Metode design thinking digunakan sebagai 

pendekatan utama dalam proses perancangan, yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

empathize, define, ideate, prototype, dan test. Hasil dari tahapan tersebut kemudian 

dirangkum ke dalam arahan kreatif yang menjadi dasar pengembangan konsep dan 

strategi visual pada bab selanjutnya. 

BAB IV PROSES PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tahapan visual yang dilakukan selama proses 

perancangan media promosi RM Ibu Eka. Mulai dari penyusunan mind map, 

pembuatan moodboard, alternatif sketsa, hingga digitalisasi desain dan pemilihan 

final artwork. Tiap media seperti banner, menu, poster, dan cover highlights 

Instagram Story dijelaskan secara rinci, mencakup konsep visual, pertimbangan 



7 

 

 
 

desain, dan hasil akhir. Bab ini berperan sebagai dokumentasi proses kreatif dari 

hasil analisis dan arahan kreatif yang telah disusun pada bab sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari keseluruhan proses penulisan dan 

perancangan marketing collateral untuk RM Ibu Eka. Termasuk evaluasi dari hasil 

yang diperoleh, kendala yang dihadapi, serta solusi yang diterapkan selama proses 

perancangan. Bab ini juga memuat saran yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

saran bagi masyarakat umum, bagi klien, serta untuk pengembangan penelitian atau 

perancangan selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses yang telah dilakukan dalam penulisan dan 

perancangan media promosi untuk Rumah Makan Ibu Eka, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan dilakukan dengan pendekatan design thinking yang mencakup 

lima tahap, yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test. Tahap Empathize 

diawali dengan observasi langsung ke lokasi rumah makan dan penyebaran 

kuesioner kepada target audiens untuk mengetahui kebutuhan serta persepsi mereka 

terhadap media promosi rumah makan Sunda. Kemudian pada tahap Define 

dilakukan dengan menganalisis data melalui pendekatan SWOT, yang kemudian 

dirumuskan menjadi arahan kreatif (creative brief) sebagai arah dasar perancangan. 

Lanjut pada tahap Ideate, arahan kreatif kemudian diwujudkan melalui eksplorasi 

kata kunci berupa mind map yang kemudian menghasilkan kata kunci utama yaitu, 

tradisional, ornamen etnik, dan daun pisang. Kemudian dilanjutkan menjadi 

pendekatan visual melalui moodboard. Dari hasil eksplorasi tersebut, dimulainya 

sketsa awal, kemudian terpilihnya komprehensif kelima dengan tema Autentik 

Dekoratif sebagai bentuk awal perwujudan konsep. Dari desain terpilih itulah, 

dilakukannya prototype dan testing guna melihat hasil cetak, dan mengumpulkan 

feedback dari target audiens terhadap desain yang telah dicetak. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas tampilan serta penyampaian pesan yang dihasilkan. 

2. Proses perancangan visual merujuk pada teori desain grafis yang mencakup 

prinsip keseimbangan, kontras, hirarki visual, white space, serta keterbacaan. 

Pemilihan warna, tipografi, dan elemen visual dikembangkan dari konsep yang 

telah ditentukan, yaitu tradisional, autentik, dan hangat, untuk memperkuat 

identitas lokal dan suasana khas rumah makan Sunda. Hasil desain utama 

dituangkan dalam bentuk banner berukuran 2x1 meter, yang kemudian 

dikembangkan ke dalam media pendukung seperti banner penunjuk arah, menu, 
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poster informasi, dan cover highlights Instagram Story, dengan tetap menjaga 

konsistensi visual dan pesan yang ingin disampaikan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa desain utama dinilai mampu 

merepresentasikan citra rumah makan Sunda yang ramah, informatif, dan 

menggugah selera. Namun, beberapa revisi tetap perlu dilakukan berdasarkan saran 

audiens, diantaranya yaitu, penyesuaian ukuran huruf agar lebih terbaca dari 

kejauhan, penguatan visual elemen layanan dan kontak, serta pemilihan ulang foto 

makanan yang lebih representatif. Revisi ini telah dilakukan untuk 

menyempurnakan desain akhir sebelum diterapkan. Melalui proses perancangan 

ini, media promosi yang dihasilkan diharapkan mampu menjawab kebutuhan 

komunikasi visual RM Ibu Eka secara lebih efektif dan profesional, terutama dalam 

menjangkau calon pelanggan yang melintas di kawasan wisata seperti Pangalengan. 

5.2 Saran 

1. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam merancang media 

promosi usaha kuliner lokal, khususnya bagi pelaku desain yang ingin mengangkat 

potensi budaya melalui pendekatan visual yang kuat dan relevan. Pembaca juga 

dapat menggunakan proses perancangan ini sebagai acuan dalam mengembangkan 

karya serupa dengan pendekatan design thinking dan penggunaan teori desain yang 

tepat sasaran. 

2. Media promosi yang telah dirancang dapat dimanfaatkan tidak hanya 

sebagai penunjuk arah atau pemanis visual, tetapi juga sebagai sarana komunikasi 

yang membangun citra dan daya tarik rumah makan secara lebih profesional. 

Pemanfaatan media cetak yang selaras dengan identitas visual akan membantu 

meningkatkan kepercayaan calon pelanggan dan memperluas jangkauan promosi, 

terutama di jalur wisata. Disarankan untuk terus mengembangkan media digital 

seperti media sosial agar strategi promosi lebih menyeluruh. 

3. Perancangan ini masih berada pada tahap eksplorasi visual dan pengujian 

awal dalam lingkup skala kecil. Oleh karena itu, akan lebih baik apabila ke 

depannya dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat sejauh mana efektivitas 

media promosi ini dalam membangun persepsi maupun memengaruhi perilaku 
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audiens, seperti peningkatan kunjungan atau ketertarikan terhadap layanan 

katering. Selain itu, pengembangan media promosi lain yang lebih interaktif atau 

berbasis digital juga dapat dipertimbangkan sebagai perluasan strategi promosi, 

sesuai dengan tren komunikasi visual yang terus berkembang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

a. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 1 

 



 
 

 

  

b. Lembar Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 2 



 
 

 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara Informal 

Media: WhatsApp 

Rentang Waktu: Februari – Maret 2025 

Dihubungi oleh: Wafiyya Ashma Qolbi Taqiyya 

Nama Responden: A Fisal & Teh Nida 

Topik: Kebutuhan branding & media promosi RM Ibu Eka 

---Februari 

Wafiyya : “a, aku lagi nyusun TA soal branding RM Ibu Eka, boleh nanya-

nanya sedikit ya?” 

A Fisal  : “boleh atuh, hayu aja” 

Wafiyya : “jadi sekarang tuh media promosi yang dipakai masih banner lama 

itu ya?” 

A Fisal  : “iya, itu dari awal buka, udah pudar juga, udah lama banget gak 

diganti” 

Wafiyya : “berarti belum pernah ada pamflet atau media cetak kayak brosur 

gitu?” 

A Fisal  : “belum, paling orang-orang dapet info dari mulut ke mulut, atau 

minta kiriman foto menu di WA” 

---Februari 

Wafiyya : “kalau untuk pembuatan banner baru, poster, terus menu yang rapi, 

aku jadiin buat TA aja gimana?” 

A Fisal  : “boleh banget, apalagi kita juga sekarang pengen ngenalin 

catering” 

Wafiyya : “kateringnya udah jalan dari kapan?” 

A Fisal  : “baru-baru rencana tahun ini 2025), cuma gak pernah dipromosiin 

secara khusus, orang-orang yang taunya ya yang suka langganan aja” 

 

 



 
 

 

--- Maret 

Wafiyya : “aku lihat RM Ibu Eka tuh suasananya enak banget, kayak cocok 

buat branding yang hangat, tapi tetap bersih dan rapi. Nah, afis sama tenda lebih 

prefer gaya desain kayak gimana? 

The Nida : “yang penting jelas, informatif, jangan rame. warnanya jangan 

terlalu ngejreng tapi juga jangan pucet.” 

A Fisal  : “iya, keliatan Sunda-nya juga boleh, tapi tetep relate ke anak muda 

sekarang” 

Wafiyya : “noted, nanti aku coba gabungin unsur tradisionalnya tapi dibikin 

tetap simple dan friendly. Nanti aku update lagi pas udah mulai visua ya” 

The Nida : “boleh, kabarin aja kalo udah ada progresnya” 

A Fisal  : “sip, makasih udah bantuin sekalian jadiin TA, semangat yaa” 

  



 
 

 

Lampiran 3. Kuesioner Survey via Google Form 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4. Mind Map RM Ibu Eka (Tampilan tiap Cabang) 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Testing dan Transkrip Wawancara 10 Responden 

Tanggal: 27-29 Juni 2025 

Lokasi: Bandung dan Jakarta 

Topik: Penilaian hasil cetak dari mata target audience 

 

Responden 1 

Nama: Arif 

Golongan target audience: Anak muda yang sesekali suka jalan-jalan ke daerah 

wisata. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

A: “Seperti rumah makan sederhana yang menyediakan makanan sunda” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

A: “Cukup jelas, itu banner rumah makan.” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

A: “Sangat menarik, tidak ramai tapi sempit.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

A: “RM IBU EKA sangat jelas, itu yang pertama kali bisa dibaca.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

A: “Ya, mudah dipahami. Bisa ditangkap masakan sunda yang dijual di situ 

masakan keluarga. “ 



 
 

 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

A: “Kurang menonjol karena tulisannya kecil. Mungkin bisa diperjelas icon-

iconnya saja seperti diperbesar, lalu kata "BOX" nya sebesar icon-icon itu, dengan 

detail-detail icon tsb tetap sama.” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

A: “Tidak yakin, karena saya jarang mengunjungi banyak tempat rm sunda. Tapi, 

karena makanannya dominan sayuran saya pikir cocok hijau kuning. Namun, 

kenyataannya tiap rm punya ciri khas warnanya sendiri, jadi saya pikir itu cocok² 

saja. Ditambah, sebenarnya dengan warna dominan merah tsb itu sudah bisa sangat 

menarik perhatian orang-orang.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

A: “Ya, tetapi rasanya makanan² tsb sedikit kosong, kurang penuh. Tapi untuk 

orang yang lapar, gambar makanan seperti itu sudah cukup.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

A: “Nama RM, vision makanan, Alamat, cara dan jenis pesan makanan mudah 

ditangkap dengan jelas.” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

A: “Ya, dari warna mencoloknya, lalu dari penjelasan ttg makanan yg dijual dan 

foto² makanan tsb bisa membuat orang² yg lapar jadi tambah kelaparan.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

A: “Ya, karena menurut saya yang orang² pentingkan di situ adalah makan. Banner 

ini sudah cukup membuat orang notice dan belok ke rumah makan.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 



 
 

 

A: “Ya, itu cukup menggambarkan suasana makan di rumah sendiri, bersama² 

dengan keluarga.” 

Responden 2 dan 3 

Inisial: A dan B 

Golongan target audience: Orang Tua kalo lagi ada waktu pergi bersama keluarga 

berlibur ke tempat wisata. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

A: “Seperti rumah makan Sunda.” 

B: “Seperti rumah makan Sunda tradisional, bukan yang modern, karena tetap 

mempertahankan keasliannya.” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

A: “Masakannya terlihat menarik karena terlihat seperti masakan rumahan khas 

Sunda.” 

B: “Saya langsung tertarik karena teringat suasana zaman dulu. Desainnya seperti 

rumah makan Sunda yang masih mempertahankan keaslian tradisionalnya.” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

A: “Kalau dilihat dari komposisi tulisan dan gambarnya, menurut saya sudah cukup 

tertata dan tidak terlihat berlebihan.” 

B: “Tulisan nama rumah makannya jelas, besar, dan mudah dilihat. Kalau orang 

naik mobil sambil lewat pun masih bisa terlihat jelas.” 

W: “ Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

A: “Dari jarak sekitar 10 meter masih cukup jelas terbaca.” 

B: “Tulisan nama rumah makannya jelas, besar, dan mudah dilihat. Kalau orang 

naik mobil sambil lewat pun masih bisa terlihat jelas.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

A: “Tulisannya masih terlalu kecil, jadi kalau orang lewat sambil jalan atau naik 

kendaraan, ⁠background belakang kalau dari jauh kurang terlihat, jadi saran agak  

diterangin lagi 



 
 

 

B: “Tulisan penjelasannya memang agak panjang, tapi kalau orang memang tertarik 

datang, kemungkinan besar tetap akan dibaca.” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

A: “Kalau mau lebih jelas, ukuran hurufnya bisa sedikit diperbesar agar mudah 

dicatat.” 

B: “Sudah cukup jelas. Informasi tambahan ini memang penting untuk orang yang 

benar-benar tertarik memesan. Jadi kalau orang tersebut ada minat, pasti dia akan 

mendekati karena butuh.” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

A: “Sudah cocok, warna oranye-merahnya menarik dan tetap ada unsur hijau, jadi 

warnanya khas tapi tetap unik.” 

B: “Warna rumah makan Sunda biasanya hijau atau merah, tapi kombinasi di 

banner ini tetap terlihat menarik karena berbeda dari yang lain.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

A: “Foto makanannya kalau bisa ditambah ciri khas menu mereka, misalnya 

gurame bakar yang besar, supaya lebih istimewa. Tapi secara keseluruhan, foto 

yang sekarang sudah cukup menggugah karena menunjukkan makanan 

tradisional.” 

B: “Menurut saya, sebagai ibu-ibu yang senang masakan khas Sunda pasti suka 

karena ada elemen tradisional seperti cobek. Sayur asemnya juga terlihat menarik 

dan menggugah selera.” 

W: “Wah itu bukan sayur asem haha, itu sop iga” 

B: “Oh iya? Hahaha, yasudah next untuk perbaikannya sop iganya diganti jadi sayur 

asem aja.” 

W: “Oke baik, pertanyaan selanjutnya, setelah melihat banner ini, menurut Anda, 

informasi apa yang paling mudah ditangkap?” 

A: “Informasi bahwa rumah makan ini adalah rumah makan khas Sunda.” 



 
 

 

B: “Informasi tentang menu makanan khas Sunda langsung terasa.” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

A: “Tertarik atau tidaknya bergantung pada posisi penempatan banner. Kalau 

posisinya strategis, orang akan lebih mudah melihat.” 

B: “Untuk katering saya kurang tahu, tapi kalau untuk makan di tempat sepertinya 

bisa menarik perhatian kalau penempatan bannernya tepat.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

A: “Cocok, karena orang yang berwisata ke Pangalengan biasanya mencari 

makanan tradisional khas daerah tersebut.” 

B: “Cocok, karena komposisinya enak dilihat, menggugah selera, dan menonjolkan 

nuansa tradisional melalui ornamen batik, cobek, dan background rumah makan 

tradisional.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

A: “Ya, dari tampilan makanannya sudah terbayang makanan rumahan yang cocok 

untuk keluarga. Akan lebih menarik jika ada sedikit foto suasana rumah 

makannya.” 

B: “Sudah cukup terasa hangat dan nyaman. Mungkin bisa ditambahkan gambar 

saung atau elemen tradisional lainnya agar nuansa kekeluargaannya lebih jelas.” 

Responden 4 

Nama: Arya 

Golongan target audience: Anak muda yang sesekali Sunday morning ride atau 

liburan bersama keluarga ke daerah Pangalengan, Lembang, dsb. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

A: “Rumah Makan Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan khas Sunda yang ramah 

dan sederhana. Tampilannya membuat saya yakin ini tempat yang cocok untuk 

makan bersama keluarga.” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 



 
 

 

A: “Kesan pertama saya, menarik dan informatif. Warna dan gambar langsung 

memberitahu bahwa ini rumah makan yang menyajikan makanan khas.” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

A: “sudah cukup menarik dan tidak terlalu ramai. Semua elemennya tertata rapi dan 

tidak membingungkan mata.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

A: “Tulisan “RM. Ibu Eka” terbaca dengan jelas dan mudah dikenali. Ukurannya 

cukup besar dan kontras warnanya bagus.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

A: “Penjelasan di bawah nama rumah makan sangat mudah dipahami. Saya 

langsung tahu bahwa tempat ini menyediakan layanan makan di tempat dan 

katering.“ 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

A: “Tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, dan alamat sudah cukup 

jelas dan mudah ditemukan. Kalau ingin lebih menonjol, bisa dibuat dengan warna 

lebih kontras atau diberi bingkai agar terlihat lebih menarik” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

A: “Warna-warna dalam banner ini sudah cocok sebagai warna hangat dan alami 

memberi kesan tradisional dan sederhana.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

A: “Foto makanan yang digunakan terlihat menggugah selera. Gambarnya segar, 

porsinya pas, dan menggambarkan hidangan yang lezat.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 



 
 

 

A: “Informasi yang paling mudah ditangkap itu nama rumah makan, layanan 

pesanan nasi box, dan kontak pemesanan.“ 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

A: “Banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan atau memesan katering di 

RM Ibu Eka. Desainnya meyakinkan, makanan terlihat enak, dan informasinya 

sangat lengkap.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

A: “Banner ini cocok digunakan untuk rumah makan keluarga di daerah wisata 

seperti Pangalengan. Desainnya sesuai dengan wisatawan yang mencari tempat 

makan yang nyaman.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

A: “Suasana yang ditampilkan di banner terasa hangat dan nyaman untuk makan 

bersama keluarga. Warna, gambar, dan susunan teksnya mendukung suasana 

kekeluargaan.” 

Responden 5 

Nama: Salma 

Golongan target audience: Anak muda yang pernah liburan bersama keluarga ke 

daerah Pangalengan, Lembang, dsb. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

S: “Tampak seperti rumah makan tradisional Sunda yang hangat. Desain bannernya 

membuat saya percaya ini adalah tempat yang ideal untuk berkumpul bersama 

keluarga.” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

S: “Kesan awalnya cukup mencuri perhatian. Paduan warna merah dan kuning 

hangat, ditambah foto makanannya, jadi terlintas kalau ini tempat makan dengan 

cita rasa tradisional.” 



 
 

 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

S: “Secara keseluruhan cukup menarik dan informatif. Elemen-elemen visualnya 

tersusun rapi, jadi mudah dibaca tanpa terasa penuh atau berantakan.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

S: “Tulisan RM Ibu Eka sudah menonjol dan mudah dikenali. Ukurannya besar, 

dan warna putih di atas latar merahnya memberikan kontras yang jelas.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

S: “Penjelasan singkat tersebut dapat saya pahami kalau tulisan itu menggambarkan 

identitas rumah makan ini. Kalimatnya ringan tapi jelas menyampaikan kalau 

tempat ini mengusung cita rasa masakan Sunda rumahan.” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

S: “Informasinya sudah cukup terlihat dan mudah ditemukan di bagian bawah. Tapi 

kalau ingin lebih menonjol, mungkin bisa ditambahkan sedikit elemen visual 

seperti ikon atau warna pembeda supaya lebih cepat terbaca.” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

S: “Warna yang digunakan terasa hangat dan akrab. Nuansa merah-oranye yang 

dominan cocok untuk rumah makan Sunda yang ingin menunjukkan kehangatan 

dan suasana kekeluargaan.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

S: “Foto makanannya kelihatan segar dan menggoda. Tampilannya autentik, 

porsinya terlihat pas, dan terlihat seperti masakan rumahan yang enak.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

S: “Yang paling cepat tertangkap itu nama rumah makannya, layanan pesanan nasi 

box, dan kontak WhatsApp-nya. Semuanya langsung kelihatan begitu lihat sekilas.” 



 
 

 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

S: “Banner ini cukup efektif menarik perhatian. Foto makanannya menggugah, dan 

informasinya jelas, jadi bikin yakin buat mampir atau pesan.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

S: “Cocok, apalagi Pangalengan terkenal sebagai salah satu tempat wisata keluarga. 

Banner ini tampilannya ramah dan nyaman, pas untuk menarik wisatawan yang cari 

tempat makan yang cocok untuk ramai-ramai.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

S: “Suasana dalam bannernya terasa hangat dan bersahabat. Dari warna, foto 

makanan, sampai susunan teksnya, semua mendukung kesan kekeluargaan yang 

akrab.” 

Responden 6 

Nama: Shasya 

Golongan target audience: Anak muda pecinta alam dan pernah berwisata bersama 

keluarga. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

S: “RM yang menyediakan makanan berat, berkuah.” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

S: “Karena visual makanan lumayan besar, jadi lumayan menarik mata” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

S: “Tidak terlalu ramai iya, tapi cuku menarik masih perlu dipertimbangkan.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

S: “Ya, tulisan RM Ibu Eka paling terbaca, highlight makanannya juga jelas, tapi 

tulisan-tulisan lain kalo dari jarak yang agak lebih jauh, kurang terbaca atau terlihat. 

Apalagi kalau dipinggir jalan, mungkin orang bisanya baca yang sekali lewat aja 

gitu.” 



 
 

 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

S: “Mungkin karena ini jatohnya kaya lebih slogan, bisa dipersingkat atau intinya 

biar bisa digedein lagi biar lebih kebaca, jadi pembaca bisa langsung tahu kalau itu 

sebenernya rumah makan apa gitu.” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

S: “Lebih terlihat cukup jelas karena backgroundnya warna putih, jadi lebih terlihat 

dibanding tulisan pendek yang seperti slogan itu. Paling sama untuk logo, ini 

warnanya kan merah, dan background-nya juga merah, jadi membuat sedikit nyaru. 

Jadi nanti bisa dikasih outline aja ya atau glow gitu biar ga nyaru.” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

S: “Mungkin cocok, karena seingat saya RM khas sunda itu biasanya warna 

hijau/merah/kuning, biasanya identiknya dengan itu.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

S: “Terlihat menggugah selera karena gambarnya besar dan menarik.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

S: “Tulisan RM Ibu Eka, dan gambar makanannya. Jadi kita bisa melihat sekilas 

apa saja makanan yang disajikan. Walaupun mungkin bagi sebagian target belum 

tahu ini sebenarnya makanan khas apa, karna gambar makanan khas Sundanya 

kurang terhighlight” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

S: “Ya, cukup membuat orang tertarik.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

S: “Cocok” 



 
 

 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

S: “Cukup terlihat humble, dan keluarga-friendly” 

Responden 7 

Nama: Bila 

Golongan target audience: Anak muda yang kalau ada waktu, memiliki hobi 

healing ke alam saat weekend. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

B: “Seperti rumah makan keluarga pada umumnya” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

B: “Desain banner cukup unik, tidak seperti biasanya. Jadi dapat menarik orang 

untuk kepo ingin melihat/datang gitu” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

B: “Cukup menarik, dan jelas dengan isi banner tersebut.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

B: “Tulisannya sudah cukup jelas untuk orang yang lewat jalan tersebut.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

B: “Cukup jelas dan mudah dipahami” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

B: “Sudah cukup jelas dan detail.” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda? Dan bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan 

yang digunakan? Apakah terlihat menggugah selera?” 

B: “Sudah cocok karena mungkin dari pemilihan warnanya itu jadi terasa hangat, 

dan foto-foto yang ada juga dapat menggugah selera.” 



 
 

 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

B: “Tentang rumah makan dengan pelayanan yang hangat.” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

B: “Menurut aku lebih tertarik untuk makan, karena penempatannya pun orang 

yang lewat disitu biasanya wisatawan yang butuh makan untuk mengisi perut.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

B: “Cocok untuk menarik wisatawan atau pelanggan yang penasaran karena belum 

pernah coba.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

B: “Cukup hangat, karena terasa nyaman dan jelas maksud dari tujuan rumah makan 

tersebut.” 

Responden 8 

Nama: Teh Muti 

Golongan target audience: Pernah beberapa kali wisata bersama keluarga dan 

memiliki keluarga suami yang tinggal di daerah Lembang. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

M: “RM khas Sunda, tradisional cita rasa sunda, homey” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

M: “Bold, eyecatching” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

M: “Ya, sudah cukup menarik dan tdk terlalu ramai” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

M: “Terbaca dengan jelas” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 



 
 

 

M: “Mudah dipahami, tapi sulit dibaca dari jauh” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

M: “⁠Kurang menonjol, kayaknya terima pesanan nasi box coba kasi icon” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda? Dan bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan 

yang digunakan? Apakah terlihat menggugah selera?” 

M: “Cocok, ya fotonya bagus dan dapat menggugah selera.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

M: “Makanannya, gambar yang digunakan.” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

M: “Ya, karena gambar makanannya menggugah selera” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

M: “Iya, karna sudah cocok saja” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

M: “Ya, tapi ⁠background belakang kalau dari jauh kurang terlihat, jadi saran agak 

diterangin lagi.” 

Responden 9 

Nama: Ka Axel 

Golongan target audience: Suami teh Muti yang semasa tinggal sama orang tua, 

tinggal di daerah Lembang, jadi cukup sering berwisata atau mampir ke rumah 

makan tradisional. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

A: “RM Sunda” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 



 
 

 

A: “Menarik karna gambar jelas, warna mencolok, jadi eye catching” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

A: “Ya cukup menarik, tapi mungkin fontnya agak lebih dibesarin sedikit. 

Terutama utk alamat” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

A: “⁠Ya, pemilihan jenis fontnya masih bisa bikin terbaca, tetapi ukuran agak 

dibesarin” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

A: “Ya mudah dipahami, cukup menjelaskan.” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

A: “Alamat agak lebih dibesarin, biar nnti kalo orang nyari gampang” 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

A: “Warna-warna dalam banner ini sudah cocok sebagai warna hangat dan alami 

memberi kesan tradisional dan sederhana.” 

A: “Mungkin terlalu dominan merah, jadi kesannya seperti agak ke padang. Karena 

biasanya RM Sunda identik/khas sama awi/bambu” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?”” 

A: “Ya, mengugah selera, gambarnya jelas.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

A: “Informasi tulisan RM Ibu Eka, dimana dari visualnya juga terlihat kalau RM 

ini tempat singgah yang enak untuk istirahat makan.” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 



 
 

 

A: “⁠Ya, karna kalau sekilas melihat bannernya, tampilam visualnya itu melihatkan 

hidangnya (focus lingkup jenis rumah makannya apa), menggugah selera, dan 

tempatmya bersih 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

A: “Ya, cocok saja.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

A: “Ya.” 

Responden 10 

Nama: Alma 

Golongan target audience: Anak muda yang sesekali pernah jalan-jalan ke daerah 

alam atau wisata. 

W: “Menurut Anda, RM Ibu Eka ini terlihat seperti rumah makan seperti apa?” 

A: “Rumah makan keluarga” 

W: “Bagaimana kesan pertama Anda saat melihat desain banner ini?” 

A: “Warnanya vibrant, makanannya juga terlihat baik, tulisannya jelas” 

W: “Menurut Anda, apakah desain banner ini sudah cukup menarik dan tidak terlalu 

ramai?” 

A: “Sudah.” 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang keterbacaan tulisan “RM. Ibu Eka”?” 

A: “Sudah terlihat dengan baik.” 

W: “Apakah penjelasan di bawah nama rumah makan mudah dipahami menurut 

Anda? Jelaskan.” 

A: “Sudah baik namun kalau dilihat dari jarak sekitar 5 meter sudah sedikit blur” 

W: “Menurut Anda, apakah tulisan “Terima Pesanan Nasi Box”, informasi kontak, 

dan alamat terlihat cukup jelas atau masih kurang menonjol? Jika masih kurang, 

apakah ada saran?” 

A: “Sudah.” 



 
 

 

W: “Menurut Anda, apakah warna-warna dalam banner ini sudah cocok dengan 

rumah makan khas Sunda?” 

A: “Sudah 

W: “Bagaimana pendapat Anda tentang foto makanan yang digunakan? Apakah 

terlihat menggugah selera?” 

A: “Ya terlihat sangat enak dan menggugah selera.” 

W: “Setelah melihat banner ini, menurut Anda, informasi apa yang paling mudah 

ditangkap?” 

A: “Makanan yang dijual dan nama dari rumah makannya” 

W: “Apakah menurut Anda banner ini bisa membuat orang tertarik untuk makan 

atau memesan katering di RM Ibu Eka? Jelaskan alasannya.” 

A: “Iya karena dari informasi yang disampaikan sudah jelas serta foto makananya 

yang terlihat menarik.” 

W: “Menurut Anda, apakah banner ini cocok digunakan untuk rumah makan 

keluarga yang berada di daerah wisata seperti Pangalengan? Mengapa?” 

A: “Ya, karena biasanya banyak keluarga yang berwisata di daerah Pengalengan, 

jadi banner ini bisa menjadi sumber informasi terkait rumah makan yang hendak 

dikunjungi.” 

W: “Menurut Anda, apakah suasana yang ditampilkan di banner ini terasa hangat 

dan nyaman untuk makan bersama keluarga?” 

A: “Iya.” 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6. Hasil Turnitin  

 

  



 
 

 

Lampiran 7. Daftar Riwayat Hidup 

 


